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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Implementasi algoritma Siamese Convolutional Neural Network (SCNN)
untuk mendeteksi penyakit malaria menggunakan citra sel telah selesai dibuat.
Pengembangan program dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Python
dengan visualisasi menggunakan Jupyter Notebook. Model yang dihasilkan
selanjutnya akan digunakan untuk pembuatan website melalui RESTful API yang
dibangun dengan menggunakan /ibrary Flask dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python. Website dibuat dengan menggunakan framework VuelS,
framework Vuetify dan bahasa pemograman Javascript. Program dibangun
menggunakan pre-trained model arsitektur VGG16 dari library Keras. Pre-trained
model yang digunakan tidak termasuk fully connected layers sehingga perlu
dilakukan pembuatan fully connected layer yang terdiri dari input layer, 512 neuron
pada hidden layer dan 1 neuron pada output layer. Pada pembuatan fully connected
layer digunakan hyperparameter learning rate sebesar 0.001 dan fungsi aktivasi
Sigmoid.

Uji coba evaluasi model terhadap model SCCN yang telah dibuat dilakukan
dengan menggunakan 6.890 data festing serta nilai N _way dan N data yang
berbeda-beda. Pada tahap uji coba evaluasi model dapat terlihat bahwa semakin
besar nilai N_data yang digunakan maka nilai akurasi yang didapat akan semakin
besar tetapi waktu yang digunakan pada saat training juga semakin banyak, serta
apabila model yang digunakan semakin kompleks maka waktu yang digunakan juga

semakin banyak. Penggunaan model SCNN dengan jumlah data yang cukup sedikit
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juga sudah dapat menghasilkan nilai akurasi yang cukup tinggi berkisar 80-90%.

Nilai akurasi terbaik yang didapatkan oleh model SCNN yaitu 94.35%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini terdapat beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan dalam pengembangan program dan model untuk

penelitian selanjutnya.

1.

Dapat melakukan uji coba terhadap hyperparameter learning rate dan
parameter fungsi aktivasi.

Dapat mengubah proses pemilihan image pembanding sebagai pasangan dari
input citra yang saat ini dilakukan secara acak.

Proses pembuatan data pair yang saat ini dilakukan dengan menghitung jarak
antar dua data dengan menggunakan manhattan distance dapat diubah dengan
menggunakan perhitungan jarak lainnya seperti cosine distance.
Pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan
tahap preprocessing image sebelum dimasukkan ke dalam model dengan
harapan dapat meningkatkan nilai akurasi.

Melakukan uji coba terhadap hidden layer yang berada pada fully connected
layer dengan menaikkan atau menurunkan jumlah hidden layer yang saat ini

digunakan sebesar 512 neuron.
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